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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis KIT 

Hidrostatik dan Panas pada materi Fluida Dinamis yang terdiri dari silabus, RPP, 

bahan ajar, LKPD, instrumen penilaian kompetensi maupun pedoman wawancara 

untuk guru dan peserta didik dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

dinyataka valid, praktis dan efektif. 

5.1.1 Validitas 

Validitas perangkat pembelajaran didasarkan pada komentar para validator yang 

menyatakan perangkat pembelajaran valid digunakan. Selain itu, hasil dari validasi 

perangkat pembelajaran yang digunakan valid dengan revisi kecil. 

5.1.2 Kepraktisan 

Pembelajaran dikatakan praktis apabila guru dan peserta didik memberikan 

respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan 

keterlaksanaan pembelajaran. Keterlaksanaan proses pembelajaran menunjukkan 

kriteria sangat baik dengan persentase keterlaksanaan proses pembelajaran sebesar 

95,45%. 

5.1.3 Keefektifan 

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila aktivitas peserta didik dan hasil 

belajar peserta didik berada pada kriteria baik. Dimana diperoleh rata-rata perentase 

aktivits peserta didik sebesar 85,54% dan hasil belajar peserta didik menunjukkan 

ketuntasan diatas rata-rata. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Sebaiknya model pembelajaran Discovery Learning digunakan untuk materi 

pembelajaran yang lain. 

2) Sebaiknya perangkat pembelajaran berbasis KIT Hidrostatik dan Panas 

diterapkan pada kelas yang lebih luas. 

3) Sebaiknya penggunaan perangkat pembelajaran berbasis KIT di terapkan 

pada materi lainnya sehingga peserta didik dapat belajar dengan aktif dan 

lebih efektif. 
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